
BAB II
 

TINJAUAN PASAR PALUR
 

SEBAGAI PUSAT PERDAGANGAN DAN TERMINAL
 

2.1. KONDISI KAWASAN 

2.1.1.Penduduk 

Pertembahan penduduk kawasan Palur rata-rata pertahunnya 1,44 %. 

Angka pertumbuhan in1 d1anggap tetap hingga tahun 2000. Proyeks1 hingga 

tahun 2000 Jumlah penduduk. mencapa1 45.352 J 1wa. Penyebarannya dapat 

di11hat pada bab sebelumnya. 

Jumlah penduduk. yang paling banyak ternyata berada pada w1layah 

yang terdapat pusat-pUsat keg1atan UDlUDl. Sepert1 Sub W1layah Ngringo 

yang mempunya1 pusat perdagangasn Pasar Palur, dengan tingkat kepadatan 

sebanyak 40,4%.1) Selain 1tu Juga d1karenakan letaknya yang langsung 

berbatasan dengan Kotemad1a Surakarta, dan daerah pengem'bangan peruma­

han. Perumahan yang ada d1 daerah Ngringo adalah: 

- Perumahan Perumnas Palur 

- Perumahan RC 

- Perumahan Ngringo Indah 

- Perumahan Wahyu Utomo 

- Perumahan Subur Makmur 

Dar1 sek1an Jumlah penduduk Kawasan Palur, cenderung melakukan 

keilatan dengan menggunakan angkutan umum. Sehag1an besar untuk. urusan 

perdagangan, industr1, dan pend1d1kan. 

SeJak tahun 1987 Juml8h penduduk yang bermatapencahar1an petan1 

maupun buruh tan1 ter11hat adanya penurunan, sebesar 4,8% untuk. petan1 

pemllik dan buruh tan1 sebesar 1,1%. Nemun terJad1 pen1ngkatan penduduk 

yang bermatapencahar1an pengusaha, buruh bangunan, dan pegawa1 d1b1dang 

industr1, ya1tu sebesar 4,43%. 

1) RUTRK - RDTRK Palur 

10 



. Dengan keadaan terseWt maka diperklrekan kebutuhan angkutan akan 

meningka:t· 11l8.da masa yang akan datang, seiring dengan pertambahan dan 

perkembangan penduduk. Ditunjang dengan meningkatnya tarat hidup masya­

rakat. 

2.1.2. Tata Guna Tanah 
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·Sulber : RUTRK - RDTRK Palur 

Wilayah Ruang Kawasan Palur memiliki luas 1707,95 Ha. 

guna tanah seperti tabel berikut ini: 

Tabel 11-1 Perincian Penggunaan Tanah di Palur 

No Pengguna 

1. Pertanian 
2. Perulahan 
3. Industri 
4. Fasilitas UIUI 
5. Jalan dan Saluran 
6. Jalur Hijau 

Kallasan Palur 

Luas (Ha) Prosentase 

1194.90 70,00 
350,37 20,50 
120,45 7,05 
12,28 0,71 
15,50 0,90 
13,50 0,79 

1707,95 100,00 

Dengan tata 

SUlber: RUTRK -RDTRK Palur 

Untuk laban permukiman terluas terdapat dl Sub Wilayah Pengembangan 

Ngringo. Sedangkan untuk kegiatan perdagangan dikembangkan di sisi 
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utara j alan Solo - Palur, berfungsi sebagai pusat utama kawasan Palur. 

2.1.3.Perkembangan Kawasan 

Kota-kota umumnya timbul sebagai akibat perkembangan potensi wila­

yah (alam dan manueia) dan kemudian kota dapat berperan dalam pengemban­

gan wilayah.2 ) Seperti misalnya auatu persimpangan/potongan jalan yang 

dimanfaatkan sebagai tempat perdagangan, akhirnya berkembang menJadi 

suatu daerah pusat pedagangan. Hal ini juga terjadi pada Kawasan Paaar 

Palur. 

Kawasan Palur luaa sesluruhnya adalah 1707,95 Ha. Secara adminis­

trasi Kecamatan Jaten berbatasan dengan: 3) 

- Sebelah Utara Kecamatan Kebakkramat 

- Sebelah Timur Kecamatan Taaikmadu 

- Sebelah Selatan: Kecamatan Mojolaban 

- Sebelah &rat Kotamadia Surakarta 

i 
!.I" 
I 

6Hbar 11-2 Latfii Pasar Pal..r 
SUlber RUTRK - RDTRK Palur 

2)	 Johara T. Jayadinata, Tata Guna Tanah Dalal Pereneanaan Pede;aan, Perkotaan, dan Nilayah, 
ITB, Bandung, 1992. 

3)	 RUTRK - RDTRK Palur 
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Kotamadia Surakarta merupakan pusat pertumbuhan bagi wilayah 

pem'bangunan IV Jawa Tengah. Wilayah terbangunnya aecara fisik telah 

tumbuh dan berkembang melebihi bataa adminiatratifnya. Perkembangan ini 

maaih akan terjadi, terutama di wilayah adminiatraai kabupaten yang 

langaung berbataaan, aehingga daerah-daerah aekitarnya akan menjadi aatu 

keaatuan dalam perkembangan kota Surakarta. Daerah-daerah teraebut 

direncanakan aebagai aimpul perkembangan wilayah perkotaan Surakarta. 

Simpul tersebut adalah: 4) 

- Kotamadia Surakarta aebagai pusat utama 

- Kartoauro, Grogol, dan Jaten aebagai puaat orde kedua 

- Colomadu, Bald, Gondangrejo, dan Gatak aebagai puaat orde 

ketiga. 
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6ullar 11-3 Peta PeRgeUangan Daerah Saratarta 
SUlber RUTRK - RDTRK Palur 

Palur aebagai ujung wilayah Jaten yang termasuk pusa.t orde kedua 

diarabkan aebagai kawaaan perumahan, perdagangan, dan induatri. Kawaaan 

Palur ini mempunyai pUaat pergerakan di Paaar Palur. 

41 RUTRK - RDTRK Palur 
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Pusat pergerakan adalah tempat yang banyak digunakan sebagai tempat 

aktifitas. Daerah puaat perdagangan timbul karena daerah tersebut 

berada pada suatu tempat yang banyak dilalui dan dikunjungi orang, 

terletak pada Jalur yang menuJu daerah pemukiman, dan biasanya tempat 

terJadinya transakai baik barang maupun Jaaa. Daerah tersebut akan 

terus berkembang dan akhirnya menjadi daerah inti kota. Daerah inti 

kota dikatakan sebagai pusat daerah kegiatan (PDIC). Daerah PDIC ini pada 

siang hari sangat ramal dan padat dengan orang-orang, lebih-Iebih pada 

saat menjelang Jam kerJa dan menjelang habis Jam kerJa. 5) 

Bertambahnya penduduk dan Jaringan lalu lintaa di auatu daerah akan 

mempercepat perkembangan daerah tersebut. Perkembangan i tu tidak hanya 

tergantung pada penduduk saJa, tetapi dapat pula pada auatu lokaai yang 

menguntungkan. 6) Letak Pasar Palur yang strategis (menguntungkan) mem­

buat kawasan Pasar Palur berkembang dengan pesat. 

Perkembangan tersebut ditunjang dengan pembukaan Jalur tranaportasi 

Palur - Kartaaura, yang berawal dari Palur. Dengan adanya Jalur terse­

but Paaar Palur harua memiliki puaat tranaportaai/terminal. Hal ini 

berdasarkan kebiJakan pemerintah, bila membuka auatu Jalur tranaportaai 

harua menyediakan saraDa terminal. 7 ) 

Ditunjang dengan kemudahan di bidang sarana traanportaai, maka 

perdagangan di Paaar Palur makin meningkat, dan berkembang menjadi pusat 

perdagangan. 

Wadah pelayanan tersebut biaaanya suatu tempat yang merupakan titik 

simpul yang bernilai tinggi, biaaanya berada di tengah kota ataupun 

puaat kegiatan. 8 ) 

5)	 Prof. Drs. R. Bintarto, Interaksi Desa - Kota dan Perlasalahannya, 6halia Indonesia, 
Jakarta, 1984. 

6)	 ibid 5. 

7)	 Wawancara dengan Bapak Soerono, Ketua Seksi Angkutan, DllAJR, KAranganyar, 7 "aret 1996. 

8)	 Trenggono DMiharsono, Pusat Perdagangan, Thesis Teknik Arsitektur, US", 1991. 
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2.1.4.	 Pusat Perdagangan D1 Paear Palur 

Pusat perdagangan adalah suatu tempat yang harua mamp.t berfungsi 

sebagai: 9 ) 

- pusat pengumP\1lan barang 

- pusat persinggahan barang 

- pusat distribusi barang 

Dllihat dari ftmgsi tersebut Pasar Palur berkembang sebagai pusat 

perdagangan. Pasar Palur merupakan magnet pengumpul barang-barang dari· 

petani dan pemrodukai barang-barang baik dari daerabnya sendiri maupun 

daerah lain. Dimana barang-barang tersebut kemudian did1stribusikan 

lagi kepadapedagang yang lebih keeil dan para konsumen seeara langsung. 

Jumlah penduduk kawasan Palur yang makin bertambah akan mengakibat­

kan kebutuhan barang Juga bertambah. Hal ini sangat mempengaruhi perda­

gangan. Pedagang mulai berusaha memenuhi kebutuhan para konsumennya. 

Barang-barang yang merupakan hasil dari daerahnya sendiri kurang meneu­

kupi. Sehingga banyak di datangkan dari luar daerah, baik barang-barang 

kebutuhan pOkok maupun kebutuhan lainnya. 

Dari uraian teraebut dapat diketahu1 bahwa perekonomian di daerah 

Palur masih tergantung dari daerah lain. Dalam hal ini tentu saJ a tidak 

lepas dari sektor perhubungan. Perhubungan dalam kegiatan perdagangan 

sangat penting, guna memperlanear arus barang kebutuhan maayarakat, dan 

dalam memperlanear pemasaran basil produkai masyarakat balk didalam 

maupun d1luar kawasan Palur. 

Sebagai pusat perdagangan daerah Pasar Palur memperoleh beberapa 

manfaat diantaranya: 

- Kebutuhan barang untuk keperluan produksi dan konsumai masyara­

kat sekitar terpenuhi 

- Perkembangan perekonomian daerah Pasar Palur dan sekitarnya 

makin meningkat 

9) Mawancara dengan Badan Perencana Pelbangunan Daerah Karanganyar, B"aret 1996. 
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- Meningkatkan pendapatan daerah dan maayarakat sekitarnya 

- Membuka kesempatan kerja dan lapangan usaha 

Jumlah pedagang yang ada di Pasar Palur yang tercatat oleh pihak 

pengelola Pasar Palur adalah 408 pedagang. Jumlah pedagang ini tiap 

tahunnya ada kecenderungan penaikan kurang lebih 2%. 

Kondisi Pasar Palur yang ada sekarang ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a.	 Fungsi 

Pasar Palur berfungsi sebagai pusat perdagangan bagi maayarakat 

Palur dan daerah sekitarnya. 

b.	 Fasilitas yang tersedia 

Fasilitas-faailitas yang tersedia di Pasar Palur berdaaar pe~ 

tukannya terdiri atas: 

1.	 Fasilitas utama: 

Fasilitas utama yang terdapat di Pasar Palur meliputi: 

- Tokolkios permanen berjumlah 57 buah 

- Bango berejumlah 42 bush 

- Los berjumlah 274 buah . 

- halamanlruang terbuka berjumlah 35' buah 

Faailitaa utama ini men.1ual berbagai macam barang kebutuhan 

maayarakat. 

2.	 Faailitaa penunjang 

Fasilitas penunjang yang tersedia di Pasar Palur antara lain 

bank, kantor pengelola, dan agen-agen bis. 

3.	 Fasilitaa service: 

Faailitas service yang tersedia parkir dan toilet. 

c.	 Sistem pengelolaan 

Pengelolaannya dipegang langsung oleh pemerintah daerah Kabupa­

ten Tingkat II Karanganyar, yaitu Dinaa Pendapatan Daerah. Yang 

menunJuk kepala Paaar dan stafnya untuk. pengelolaan harian. 

Kepala pasar ini langaung berhubungan dengan Dinaa Pendapatan 
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Daerah.
 

Diagram pengelola:
 

Staf Kebersihan 

Gaahar JJ-l liagra. Pengelola Pa$ar 
SUlber: Dipenda Karanganyar 

d.	 Sistem pemilikan dan penyewaan 

Pasar ini mil1k pemerintah dan disewakan kepada para pedagang. 

Sistem penyewaannya ditentukan berdasarkan luas tempat yang 

disewa permeter persegi. Penyewaan ini juga. berdasarkan jenis 

bangunan dan tempat yang disewa. Penyewaannya dibedakan se'baga1 

berikut: 

- kios • Rp 500,00 / m2 / har1 

retribusi Rp 100,00 / m / hari
 

- Bango • Rp 400,00 / m2 / hari
 

retribus1 Rp 100,00 / m / hari
 

- Los Rp 600,00 / m2 / tahun
 

retr1busi Rp 100,00 / m / hari
 

- haleman/ruang terbuka.: Rp 400,00 / tahun
 

retribusi Rp 75,00 / m I hari
 

e.	 Waktu operaaional 

Waktu operaa1onal sema. dengan pasar-pas8,r lainriya, yaitu pag1 

hari mula1 jem 03.00 samPa1 19.00 untuk pusat perdagangan yang 

ada di dalam. Sedang untuk yang di luar biasanya nonstop (24 

jam) namun ada yang hanya sampai jam 21.00 saJa. 

17
 



2.1.5. Pssar Palur Sebagai Sarana Terminal 

Dalam bidang perkembangan ekonomi (perdagangan), sangat dipengaruhi 

adanya transportasi. Semakin mudah dan beragamnya alat transportasi 

maka dunia perdagangan PUn makin membaik. Keduanya merupakan dua hal 

yang saling mempengaruhi. Perdagangan akan mempengaruhi tranaportasi, 

begitu juga sebaliknya. Pasar Palur sebagai pusat perdagangan membang­

kitkan pemerintah dan pengusaha swasta untuk memenuhi kebutuhan trans­

portasi diKawasan Palur dan sekitarnya. Dikarenakan .semakin banyaknya 

pengguna transportaai di Pasar Palur. 

Pasar Palur adalah tempat pemberhentian bis-bis kota, yaitu bis 

dengan tujuan Kotamadia Surakarta. Selain itu dilalui oleh bis-bis 

antar daerahlkota dalam satu propinsi, bis-bis pedesaan, dan angkutan 

lain yang menuju ke perumahan. Jadi angkutan yang berhenti di Pasar 

Palur memiliki tujuan yang beragam. 

~.~ 

r;Q= L ~c:i I l;j
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Petl\berh~HM "IS , tit-ita 

6ubar 1I-2 letal pnberlleDUJ1II aDttutan di Pasar Palur yang dOtIiRan. 
SUlber: pengalatan lapangan 

Berbagai alat transportaai yang melalui dan berhenti di Pasar Palur 

memberikan kemudahan bagi masyarakat sekitar. Namun dem1kian karena 

tidak adanya tempat pemberhentian yang khusus, menyebabkan keramaian dan 

kemacetan lalu lintas di Kawasan Pasar Palur. Didukung dengan letak 
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Kawasan paaar Palur aebagal puaat pergerak.an mempunyal jalur aimpang 

tlga. yang padat lalu lintaanya. Perkembangan tranaportaal memang 

menguntungkan bagl perdagangan dl kawaaan teraebut. Tetapl perlu adanya 

penataan. aehingga fu.ngainya untuk memberlkan kemudahan dan kelancaran 

pada maayarakat tercapal. 

Palur aebagal aimpul lalu 11ntaa berbagal moda angkutan. mempunyal 

volume anska lalu lintas yang t1nggl. hal teraebut dapat dlperincl 

aebagal berlkut: 10) 

- Ruaa jalan Palur - Sragen meml11kl angka lalu l1ntas harlan 

(UIR) aebeaar 59.148 Satuan Mobil Penumpang (SMP) 

- Ruas jalan Solo - Karanganyar. khususnya untuk ruaa jalan Palur 

- Karanganyar meml11kl angka IHR aebeaar 40.351 SMP 

- Untuk ruas jalan Solo - Palur memll1kl angka UIR aebeaar 

191.971 SMP. 

Angka volume lalu lintas teraebut dl atas dengan kompoalal jenls kenda­

raan yang beragam. Tampak jelas kepadatan lalu lintaa di daerab. Paaar 

Palur yang ramai. 

Keaibukan lalu lintaa kendaraan penumpang umum aemak.in meningkat. 

ditunjang dengan dibukanya jalur yang menuju arab. pedeaaan aejak. taboo 

1993. Sebelumnya jumlah kendaraan umum yang lewat Paaar Palur di bawah 

100 buah. Namun aejak dibuka jalur teraebut meningkat peaat. 

Jumlab kendaraan yang lewat Paaar Palur: 11) 

Tahun 1993 193 buah 
Tahun 1994 201 buah 
Tahun 1995 214 buah 

Untuk jumlah itu maaih ditambab. dengan angkutan-angkutan nonbis untuk 

_~ab_. }.Yar... k.Qt.a .danpeI'UJllaban.. .. Jumlah··teraebut-maaih . diperkirakan ada 

peningkatan. walaUPUIl tidak terlalu banyak.. Karena rute bia dan bia 

10)	 Pelerintah Kabupaten Dati II Karanganyar, Kepadatan lAlu lintas di Kawasan Palur, 
DllAJR, 1995. 

11)	 DllAJR, Karanganyar, 1995. 
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yang ada sudah memenuhi kebutuhan yang ada. 

Di kawasan Pasar Palur belum memiliki terminal dalam arti yang 

seaungguhnya. Namun pada kawaaan ini memiliki terminal bayangan yang 

berpusat didepan pasar Palur. 

Terminal bayangan ini semacam side-way station (halte), yaitu 

merupakan tempat pemberhentian sementara bagi kendaraan umum. Hanya 

saja letak terminal bayangan ini tidak teratur (tid!lk ada halte khusus 

tempat pemberhentian kendaraan umum). Sehingga keberadaan terminal 

bayangan ini sangat mengganggu bagi sirkulas i kendaraan lain yang ada 

ataupun melewati kawasan Pasar Palur. Timbulnya terminal bayangan ini 

merupakan salah satu faktor penyebab kemacetan lalu lintas. 

Pada terminal bayangan ini, banyak penumpang dan pengunjung pasar 

yang saling berebut naik kendaraan umum. Ditunjang dengan persa!ngan 

antara awak angkutan yang berebut mencari penumpang. Hal tersebut 

sangat tidak teratur, menimbulkan kesemrawutan dan tidak menjamin serta 

memperha:tikan keselamatan baik penumpang, awak angkutan, maupun masyara­

kat sekitarnya. 

Keadaan tersebut memerlukan suatu penataan, sehingga kesemrawutan 

bisa berkurang ataupun teratasi. Keberadaan terminal bayangan yang ada 

selama ini perlu adanya peningkatan sebagai terminal yang sesungguhnya. 

Dimana Pasar Palur sendiri sudah memiliki komponen pendukungnya. Yaitu 

aeperti biro perjalanan, perdagangan, terutama lokasi yang sudah mendu­

kung. Hanya perlu adanya suatu penataan dan pengelolaan terminal, guna 

mengurangi kemacetan, keselamatan, dan meningkatkan pendapatan daerah. 

2.2. GAHBARAN UKOM 

2.2.1.Pengembangan Kawasan 

&. PerencanaaD kawasan. 

Teori perencanaan dari Hippcdamus adalah: jalan yang lurus dan 

lebar, pengelompckan rumah yang teratur, dan perhatian khusus kepada 

kombinaai bagian kota, sehinggakota merupakan keseluruhan yang selaras, 
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dengan pasar di pusat kota .12) 

Menurut Kevin Lynch, suatu perencanaan kota tidak mungkin banya 

bertuJuan mengatur sumber daya secara bijaksana saja, sebab perencanaan 

kota mempertimbangkan macam-macam tindakan dan tingkah laku manusia. 13 ) 

Menurut teori di ataa, pusat pergerakan seperti pasar bisa diguna­

kan sebagai pengarah pada suatu perencanaan kawaaan. Selain itu juga 

tetap mempertimbangkan perilaku dan kebutuhan manusia. 

Dalam suatu perencanaan kota tidak lepas dari elemen-elemen pemben­

tuk kota. Menurut Kevin Lynch ada lima elemen pokok/daaar pembentuk. 

.kota:14) 

-	 Pathways 

adalah jalur-jalur sirkulasi yang digunakan oleh orang untuk 

melakukan pergerakan 

-	 Districts 

yaitu bagian dari sebuab kota yang berupa suatu bagian l1ngkun­

gan. 

-	 Edges 

yaitu pengakhiran dari sebuah district 

-	 Landmarks 

adalah obyek visuil, elemen penting dari bentuk kota, yang 

membantu orang untuk mengarahkan diri dan mengenal daerah dalam 

kota 

-	 Nodes 

adalah sebuah pusat aktifitaa 

12)	 Johara T. Jayadinata, Tata 6una Tanah Dalal Perencanaan Pedesaan, Perkotaan, dan Wilayah,
 
lTB, Bandung, 1992.
 

13)	 Johara T. Jayadinata, Tata 6una Tanah Dalal Perencanaan Pedesaan, Perkotaan, dan Wilayah, ITB,
 
Bandung, 1992.
 

14) Paul D. Spreigen, Urban Design, The Architecture Of Towns And Cities, Hill Book COlpany. 
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Kelima elemen tersebut sangat mempengaruhi perkembangan auatu 

kotalka\ilasan. Elemen tersebut dapat digunakan untuk' -pertimbangan dan· 

pengembangan barn yang ekan mempengaruh1 gambaran suatu kawaaan. Jadl 

biaa dikatakan sebagai salah satu pengontrol pertumbuhan aupaya lebih 

teratur. 

Perencanaan ka\ilasan tidak lepas dari penzoninsan. Dimana zona 

tersebut ditetapkan berdaaarkan kegiatan yang ada sekarang7 guna menun­

tun perkembangan selanjutnya. 

Kawaaan pUSat kegiatan adalah salah satu contoh zone tertentu_ 

Dalam suatu ka\ilaaan pusat keglatan yang terencana baik7 jenis-jenis 

penggunaan akan berbentuk titik-titik, dimana kawasan perdagangan eceran 

akan kompak dan menarik7 kelompok keuangan dan kantor-kantor umum akan 

terintegrasi dalam wall street <kawasan kegiatan keuangan). Perbankan 

akan tersebar berdekatan dengan perdagangan eceran. Sektor perdagangan 

besar akan berbeda dan berada dipingg1ran7 seperti juga kegiatan indus­

tri pengolahan7 yang t1dak akan berhaur atau mengganggu kelangaungan 

pedagang eceran. Jenis dan lokasi airkulasi internal akan dipriori ­

taskan pejalan kaki di"antung wilayah itu. Lalu lintaa kendaraan akan 

di taban dipinggir kawaaan perdagangan eceran7 dan f8.811itaB park1r yang 

terintegraai dengan sirkulaai tidak perlu mera.auk ke jantung kawasan 

perdagangan eceran. Apab11a angkutan umum maaal melayani kawas8D puaat 

kegiatan, harns dikaitkan erat dengan pusat wllayah itu7 yang. akan 

mengurangi j arak ber"alan kaki antar terminal dan toka. 15) 

b. Perencanaan Terpadu. 

Salah satu hal yang terpenting dalam mengolahlmenata suatu kawaaan 

adalah memadukan kegiatan-kegiatan yang ada dalam kawasan teraebut 

dengan kegiatan lingkungan yang ada disekitarnya, maka ada beberapa 

1S}	 Arthur B. Gallion, Silon Eisner, Pengantar Perancangan Kota Desain dan Perencanaan Kota, 
Erlangga, Jatarta, 1994. 
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faktor yang perlu diperhatikan, yaitu: 16) 

- Faktor vitality, yaitu kehidupan kegiatan dalam l1ngkungan 

- Sense, yaitu rasa, suasana dan kesan ruang yang ingin diciptakan 

- Fit, yaitu kecocokan, keserasian baik fisik maupun kegiatannya 

- Access, yaitu kemudahan dan keamanan dalam pencapaian 

- Control, yaitu pengendalian, khuausnya terhadap pertumbuhan 

Dari kelima faktor tersebut, yang paling berpengaruh dalam penataan 

kawasan adalah faktor vitality. Faktor ini adalah kehidupan kegiatan 

dalam lingkungan, misalnya: trend dari penduduk disekitar kawasan terse­

but, golongan ekonomi penduduk, waktu-waktu kegiatan yang ada di dalam 

kawasan, potensi lingkungan yang ada dalam kawasan tersebut, dan lain 

sebagainya. 

c.	 Faktor-faktor yang DleJQPengaruhi perkembangan kawaaan 

Dalam merencanakan suatu kawasan, ada beberapa faktor yang diguna­

kan, diantaranya: 

- Perkembangan jumlah penduduk 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menimbulkan banyak masa 

lah yang saling berkait. Penduduk adalah pokok dalam perkem­

bangan kawaaan, karena semua perencanaan dibuat dan digunakan 

untuk manuaia i tu send1r1. 

- Perkembangan sarana dan prasarana l1ngkungan 

Semakin maju seseorang, maka kebutuhan yang diperlukan juga 

beragam dan mereka berusaha memenuhinya. Dengan beraneka ragam 

sarana dan prasarana lingkungan. 

-	 Perkembangan lingkungan permukiman 

Semakin padat permukiman perlu adanya penataan dan pengem­

bangan, karena kawasan akan semakin ramai dan beragam. 

16)	 Ian Bentley, Lingkungan Yang Tanggap, Sebuah PedOian Bagi Perancang, Abdi Midya, Bandung, 
1987. 
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- Perkembangan ekonomi 

Meningkatnya perekonomian masyarakat, kehidupan juga semakin 

membaik. Mulai timbul keinginan pemenuhan sekunder disamping 

kebutuhan pokoknya. Hal ini bisa merubah pola kehidupan, yang 

akan mempengaruhi lingkungannya. 

- Perkembangan perdagangan 

Kebutuhan masyarakat bertambah, meningkatkan sektor perdagan­

gan. Masyarakat dan pedagang berusaha saling memenuhi kebutu­

han yang terua berkembang. 

- Perkembangan sosial budaya 

KemaJuan teknologi dan peradaban manusia akan merubah pola 

pikir dan kehidupan sosialnya. Manusia berusaha memenuhi 

kebutuhannya dengan Cara yang lebih mudah. Hal ini tentu saJ a 

akan sangat mempengaruhi perkembangan kawasan. 

2.2.2. Pusat Perdagangan 

a. Pengertlan 

Pusat perdagangan adalah tempat yang terutama untuk melakukan 

perdagangan. l 7> 

Pusat perdagangan secara umum dapat diko.ta merupakan wadah pelayansn 

Jual beli yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam rangka memenuhi kebutu­

hannya, yang pengelolaannya bersifat komersial dan ekonomis. 18) 

Di1ihat dari pengertian di atas Pasar Palur Juga merupakan salah 

satu dari pusat perdagangan. Yaitu bagian dari subsistem dari seluruh 

sistem perdagangan dl suatu daerah. Pasar adalah salah satu tempat 

pertukaran barang antara pedagang dan pembel1. 

17) Departe.en Pendiditan dan Kebudayaan, Ka.us Besar Bahasa Indonesia, Dalai Pustata, 1988. 

18) Trenggono Dwiharsono, Pusat Perdagangan, Tugas Athir, Teknik Arsitektur, U6", 1991. 
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b. Perkembangan fungai paaar dalam maByarakat. 

Pasar timbul karena adanYa kegiatan manuaia yang saling membutuh­

kan, bertukar barang dan jasa guna memenuhi kebutuhannya. Dalam kehidu­

pan, kebutuhan akan terua bertambah dan berubah, berkembang aesuai 

dengan perkembangan j aman. Orang yang melakukan penukaran makin bertam­

bah, hingga ada penetapan tempat guna melakukan penukaran, yang kemudian 

dinamakan pasar. Pasar pun teros berkembang menjadi pusat perdagangan 

yang mampu memenuhi kebutuhan para konaumen. 

Perkembangan mengubah fungai paaar tidak hanya aebagai tem,pat untuk 

jual beli, tetapi mempunyai fungsi lain, diantaranya: 

- Sebagai tempat memenuhi kebutuhan. 

Didalam pusat perdagangan akan didapatkan kebutuhan pokok seperti 

sandang, pangan, dan kebutuhan barang lainnya. 

- Sebagai tempat kesempatan kerja. 

Perdagangan berarti memberikan pelayanan jaaa. Perdagangan 

dilakukan sebagai salah satu usaha untuk mencari keuntungan. Hal 

ini bisa memberikan peluang kerja bagi masyarakat. 

- Sebagai sumber pendapatan daerah. 

Dengan penarikan retribusi dari pedagang, pemerintah daerah 

memperoleh pendapatan. 

- Sebagai tempat rekreasi. 

Yang dimaksud berrekreasi yaitu menyaksikan penataan barans­

barang dalam almari atau meja pajangan, membanding-bandingkan 

jenis dan harga barang. 

- Sebagai tempat kontak sosial dan komunikasi. 

Orang-orang datang ke pUBat perdagangan terkadang hanya karena 

ingin bertemu dengan orang lain, ingin ngobrol, dan menyambung 

hubungan batin. 

-	 Sebagai tempat pendidikan. 

Memberi pelajaran pada pedagang cara memberi pelayanan yang baik 

pada konsumen. Selain i tu juga mendidik anak-anak untuk berani 
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membeli sesuatu, belajar mengenal mendapatkan barang, dan memilih 

sesuatu yang diinginkannya. Hal tersebut merupakan pelaJaran 

yang tidak mungkin didapatkan dibangku sekolah. 

c.	 Pusat perdagangan sebagal slstem pelayanan. 

Sistem pelayanan di dalam puaat perdagangan terdiri atas pedagang, 

pembeli, materi yang diperdagangkan, dan unsur penunjang lainnya. 

Komponen-komponen tersebut bila terjalin suatu interaksi akan menimbul­

kan adanya kegiatan perdagangan, yang akan menentukan sarana fiaik yang 

disediakan. 

e .1. Pedagang. 

Pedagang adalah orang yang menyediakan dan melayani kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh pembeli. Dalam pelayanannya teraebut 

pedagang menyediakan modal, tenaga, dan materi jual bell. 

Pedagang dapat digolongkan menurut: 19) 

a.	 Jumlah pelaku. 

Pedagang dapat dikelompokkan menjadi: 

- pedagang individu - pedagang gabungan/kongai 

b.	 KemampUan modal. 

- pedagang modal keeil - pedagang modal cukup 

- pedagang modal eedang - pedagang modal besar 

e.	 Cara penyalurannya. 

- pedagang eeeran - pedagang pengumpUl 

- pedagang grosir 

d.	 Jangkauan pelayanannya. 

- pedagang lingkungan - pedagang kota 

- pedagang lokal - pedagang regional 

e.	 Cara pelayanannya. 

- pedagang langsung - pedagang tidak langsung 

19) Penataan Kelbali Pasar Kota Gede, ". Darwis, Tugas Akhir, Te~nik Arsitektur, US", 1984. 
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f.	 Asalnya.
 

- pedagang dari deaalhinterland
 

- pedagang dari kota
 

c.2.	 Pembelilkonsumen. 

Pembel1 adalah masyarakat yang membutuhkan pelayanan akan 

barang dan jaaa guna memenuhi kebutuhannya. Pembeli dalam 

pusat perdagangan ini ditentukan oleh atatus aosial ekonom1. 

Biaaanya pembeli adalah kelompok maayarakat dengan status 

aosial ekonomi menengah ke bawah. Mereka mencari barang yang 

di1nginkannya seoara langsung dengan harga murah. Selain itu 

mereka mempunyai banyak kesempatan untuk datang memilih dan 

berbelan.1a, dibanding mereka yang mempunyai kelas aoaial 

menengah ke atas. 

0.3.	 Materi perdagangan. 

Materi perdagangan dalam pusat perdagangan dapat dikelompokkan 

sebagai berikut.: 

a.	 Jenis materi perdagangan: 

bahan pangan, bahan sandang, barang kelontong, perkakas 

rumah tangga, barang kemewahan, dan jaaa. 

b.	 Sifatlkesan materi perdagangan: 

bersih, kotor, berbau, tidak berbau, kering, baaah. 

o.	 Tingkat urgenai materi perdagangan: 

kebutuhan sehari-hari, berkala, tidak selalu dibutuhkan. 

d.	 Cara angkut:
 

diangkat, dikemas, diantar.
 

0.4.	 Unsur penunjang. 

Unaur penunjang merupakan kegiatan pengelolaan, yaitu pihak 

yang berperan dalam kelangsungan kegiatan perdagangan di pusat 

perdagangan. Unaur penunjang teraebut adalah: 

a.	 Pemerintah 

Unaur penunjang yang mengatur seluruh mekanisme pelayanan 
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kota. Pemerintah mempunyai kewaj iban memellhara kestabl­

Ian ekonomi, diantaranya sektor peroagangan. 

b. Pengelola 

Pengelola yaitu orang-orang yang menangani langsung kegia­

tan operasional pusat perdagangan. Pengelolaan ini mulai 

dari kepala pusat perdagangan dan stafnya, sampai pada 

urusan operaaional pelayanan yaitu pemeliharaan kebersihan 

dan keamanan. 

c. Bank 

Unsur penunJ ang, terutama dalam bidang biaya pembangunan 

dan pinJaman modal pada pedagang. 

d. Kegiatan utama pusat perdagangan. I 

! 
I 

Dalam auatu pusat perdagangan, kegiatan jual beli merupakan kegia­

tan utama. Namun demikian ada beberapa kegiatan lain, yaitu: distri­

busi, penyimpanan, penyajian materi perdagangan, dan pergerakan pengun­

jung/pembeli, serta pengelolaan. 

- Kegiatan jual beli. 

Kegiatan ini langsung berhubungan antara pedagang dan pembeli 

yang diikuti dengan tawar menawar. Dalam melayan! pembeli para 

pedagang biaaanya dengan posisi berdiri, duduk diatas bangku, 

maupun duduk bert1JnPUh. Sedang para pembeli bi.aaanya berdiri 

maupun membungkuk. 

- Distribusi materi perdagangan 

Kegiatan ini merupakan kegiatan mensuplai barang dagangan dari 

tempat produsen/asal ke tempat perdagangan dan penyebarannya 

kepada para pedagang. 

Distribusi tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
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J H Bongk,ar luatt ~ t 

&aahar 11-3 Diagral listribusi ftateri perdagangan. 

- Penyimpanan materi perdagangan 

Yaitu kegiatan menyimpan barang yang dilakukan oleh para peda­

gang. Untuk pedagang eceran biasanya hanya membutuhkan almari 

ataupun kotak-kotak penyimpanan ditempatnya berdagang. 

- Penyaj ian mater! perdagangan 

Barang-barang yang diperdagangakan, biaaanya disajikan dengan 

tuJuan menarik pembeli dengan melihat barang-barang tersebut. 

Cara penyaJ iannya biaaanya menggunakan meja, rak, almari kaca, 

kotak-kotak terbuka, bakul keranjang, periuk dan sebagainya. 

e.	 Fas11itas f1alk perpasaran 

Fasilitas fisikpelayanan paaar dapat ditinjau dari beberapa segi: 

e.1.	 Garis besar fasilitaa fisik perpasaran. 

1.	 j aringan j alan pencapaian 

2.	 jaringan angkutan manusia maupun'barang 

3.	 tempat parkir 

a.	 umum 

merupakan tempat parkir kendaraan pengunjung yang 

berupa sepeda, sepeda motor, atau.pun mobil 

b.	 Halte/terminal 

merupakan tempat pemberhentian maupun pangkalan angku­

tan umum seperti bis kota, colt, becak 

c.	 Khusus 

merupakan tempat penitipan sepeda atau sepeda motor 

pedagang 
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4. Bangunan pasar 

a. ruang jual beli 

b. ruang pengelola 

c. ruang penunjang: kmlwc, muaholla 

d. ruang keamanan (kriminal maupun kebakaran) 

e. gudang 

5. Jaringan utilitas 

c. telephonea. liatrik 

d. aampahb. air (beraih, huJan, kotor) 

6. Fasilitaa aoaial 

Mengingat fungai paaar yang tidak merupakan biania aemata, 

maka paaar biaaanya dilengkapi fasilitaa aoaial. Seperti 

miaalnya taman maupun ruang-ruang terbuka. 

e.2. Faailitaa fiaik utama pusat perdagangan 

Faailitaa fiaik utama dari puaat perdagangan, dibagi menJad1 

tiga, yaitu: 

1. Ruang terbuka 

Ruang terbuka adalah ruang yang tidak terlindungi oleh 

atap, biaaSnya dipergunakan oleh pedagang inaidental. Ruang 

teraebut b1aaanya d1bataa1 oleh bataa aemu, aeperti tikar, 

perabot, materi dagangan, dan gerak atau prilaku pembeli. 

2. Ruang ternaung 

Ruangan ini ternaungi oleh atap. namun tidak tertutup oleh 

dinding atau penyekat ruangan. Ruangan ini terdiri dar1: 

a. Loa 
.i 
I 

yaitu bangunan permanen yang panjang dengan lantai 

beton atau pleateran dimana pedagang duduk melayani 

pembeli. 

b. Bango 

yaitu bangunan darurat yang biaaanya terbuat dari 

konatrukai bambu atau kayu dengan atap aeng atau gen­
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teng dan lantai tanah. 

3.	 Ruang tertutup 

Ruang yang tertutup oleh atap dan dinding permanen. Ruangan 

ini biasanya berupa kios-kios yang berderet sepanjang tepi 

pasar. Kios ini lebih besar daripada los atau bango. 

f.	 Sirkulasi dalam paaar 

Pola sirkulasi yang digunakan dalam pasar adalah pola sirkulasi 

terbuka, artinya memberi kemudahan dan kelancaran dalam pencapaian dari 

unit ruang satu ke unit ruang lain. Dalam hal ini digunakan banyak 

sirkulasi dengan empat sisi ruang. 
~ 

"' 
~ 

...,"' 
~ 

6albar 11-4 Sirtulasi Dengan Eapat Sisi 
5ulber: M. Darwis 

Berdasarkan sifat kegiatan yang dinamis serta pelayanan jual beli 

yang personal service, hubungan langsung antara penjual dan pembeli, I
tempat jualan yang ideal adalah los-los ya,ng memanjang sehingga memung­ :; 

kinkan pergerakan yang cepat dan leluasa. Jadi arus sirkulasi pengun­

jung pada pasar tersebut searah dengan j alur los. 

rt AI 

I 
I 

~~UA~ [ 
\.oO~	 \...o!>----l -	 J "~J<.UI.,,,S1 r<5 SIP.I<U"'~1 feI'lfeLl ~ 

'YO!QHlPAN A- A'i. ~- ~ 
-4A~ 

6aabar 11-5 Arus	 Sirtulasi Pelbtli 
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2.2.3.TERMINAL HIS 

a. Pengertian 

Terminal:	 Prasarana untuk kepentingan angkutan jalan raya, yang
 

berguna mengatur kedatangan, pemberangkatan, dan berpang­


kalnya kendaraan bermotor umum serta memuat dan menurun­


kan orang atau barang.20)
 

Bis :	 Kendaraan angkutan umum yang bergerak di atas J alan raya
 

dengan bahan bakar solarlbenain dan kapaaitas tempat
 

duduknya lebih dari 9 kursi. 21)
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, terminal bis adalah 
I 

.1tempat atau bangunan yang dikelola oleh auatu lembaga sebagai suatu 

sarana untuk kepentingan angkutan jalan raya, guna mengatur .pemberangka­

tan, kedatangan, dan berpangkalnl'&. bis umum, serta menUJlttDkan dan memuat 

orang serta barang bawaannya. 

b.	 Pungui dan'1iu.1uan 

l1enurut Paul H. Wright dan Norman J. Ashford ada delapan fungsi 

dasar terminal, yaitu: 22) 

-	 Traffic Concentration
 

Pemuaatan lalu lintaa, yaitu penumpang dan barang datang memben­


tuk kelompok-kelompok, yang kemudian melanjutkan perJalanan
 

dengan kelompoktuJuan yang lebih spesifik sebingga mempermudah
 

pengontrolan. Dengan kata lain terminal se'bagai titik temu dan
 

titik Behar penumpang dan kendaraan umum. 

- Processing 

Fungsi ini termasuk sebagai tempat pelayanan yang menyangkut 

20) SK KaDin	 DLLAJR Prof. Dati I Jateng. No. 551/3947, 28-4-1984. 

21) SK Kepala	 Dinas DLLAjR. 

22) Transportation Engineering Planning and Design, Paul N. Wright and Norian J. Ashford, 
Jhons	 Wiley &Sons, NY, 1989. 
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kegiatan-kegiatan, proses mendapatkan tiket, mengirim dan membawa 

barang bawaannya. 

- Classification and sorting 

Fungsi ini guna mempermudah penumpang, yaitu mengelompOkkan 

penumpang dan barang berdasarkan tuJuannya. 

- Loading and unloading 

Menyangkut pergerakan penumpang dan barang dari ruang tunggu, 

peron muatan, area penyimpanan sementara dan lain-lain ke kenda­

raan transpOrtaai. 

- Storage 

Termaauk fasilitas terminal untuk penyimpanan seperti, ruans 

tunggu untuk penumpang dan gudang aementaraltransit untuk penyim­

panan barang komodit1. 

- Traffic Interchange 

Sebagai titik pertemuan dan tempat pergantian moda angkutan 

penumpang dan barang untuk sampai pada tujuannya. 

- Service availability 

Menyangkut servie pada Para penumpang dan barang, guna rasa 

kenyamanan penumpang, eeperti miealnya fasilitae pengiriman, 

rumah makan, dan pelayanan lainnYa. 

- Maintenance and servicing 

Merupakan tempat pembereihan kendaraan, penelitian dan pemerik­

saan terhadap kendaraan yang diragukan kondiei teknienya, dalam 

ranska meningkatkan faktor keeelamatan dan keamanan angkutan 

jalan raya. Selain itu juga eebagai tempat ietirahat atu pergan­

tian awak kendaraan atau crew. 

Selain fungei di atae, terminal juga berfungai eebagai earana 

pengendaliaan, pengawasan, dan pengaturan arue/eirkulaei kendaraan 

angkutan umum. 

Sedang ·tujuan dari terminal adalah eebagai berikut:
 

- Memberikan pelayanan kepada penUInPan,g dalam jasa tranepOrtasi,
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sehingga akan menunjang kelancaran pergerakannya. 

- Terkoordinasinya sarana transportasi dan memperlancar arns sirku­

lasi penumpang. 

- Memberikan kenyamanan dan keselamatan penumpang. 

c.	 nasifikasi terminal 

Penggolongan terminal 1n1 dapat dilihat dari berbagai segi, 

diantaranya adalah: 

c.l.Berdaaarkan pelayanannya terminal dibedakan menJadi dua, yaitu: 23) 

- Terminal penumpang 

Yaitu praaarana transportasi Jalan untuk keperluan menurunkan 

dan menaikkan penumpang, perpindahan intra danJatau antar moda 

transportaai aerta mengatur kedatangan dan pemberangkatan kenda­

raan umum. 

Fasllitas yang tersedia untuk terminal Jenis ini adalah ruang 

untuk penumpang dan ruang untuk kendaraan. 

-	 Terminal barang 

Yaitu praaarana tranaportasi Jalan untuk keperluan membongkar 

dan memuat barang serta perpindahan intra danlatau antar moda 

transportae1. 

Fasllitas yang diaediakan untuk Jenis terminal ini adalah ruang 

untuk bongkar muat barang, pergudangan, dan perparkiran kenda­

raan (truk, triller dan lain-lain). 

c.2. Berdasarkan fungsinya ada tiga macam, yaitu: 

Terminal penumPang	 tipe A 

Terminal ini berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan 

antar kota antar prop1nai danlatau angkutan lintas batas nega­

ra, angkutan antar kota dalam prop1nsi, angkutan kota, dan 

23)	 Undang-undang dan Peraturan RI Tentang Lalu Lintas dan Angkuta~ Jalan 1993, Ditjen 
Perhubungan Darat, Pustaka Karya. 
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angkutan pedesaan. 

- Terminal penumpang tipe B 

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar kota 

dalam propinsi, angkutan kota dan/atau angkutan pedesaan. 

- Terminal penumpang tipe C 

Berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan pedeaaan. 

Terminal yang baik atau memenuhi syarat, biasanya terletak pada: 

- Daerah yang ramai, yaitu merupakan tempat pergerakan maayara­

kat, dimana timbul auatu bangkitan arua penumpang. 

- Daerah di dekat sarana pelayanan maayarakat yang banyak 

digunakan (aeperti P\lsat perdagangan). 

- Daerah di dekat sarana transportaai lain (lapangan terbang, 

staaiun, dan terminal). 

Hal ini untuk memudahkan pergantian moda angkutan ataupun penanggu­

langan bila terjadi kemacetan bisa beralih pada tranaportaai lain. 24) 

d.	 Unsur-unsur tel'ldnal 

Unsur-unaur terminal bis adalah menyangkut maaalah sarana dan 

praaarana dalam proses kegiatan pada terminal bia, antara lain: 

d.l.	 Pengelola terminal 

yaitu orang/badan yang mengatur semua kegiatan di terminal, 

menyangkut maaalah teknis maupun administrasi. 

Pengelola terdiri dari: 

- Kepala terminal 

- Petugaa adminiatraai/pengelolaan 

- Petugaa pos pengamatan 

- Petugaa kebers1han 

- Petugas penjualan tiket 

24)	 Hasil wawancara dengan Bapak Soerono, Ketua Seksi Angkutan, DLLAJR, Karanganyar, 7 "aret 
1996. 
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- Petugas keamanan 

d.2.	 Pengunjung/penumpang (dalam hal ini termasuk barang). 

Yaitu pengunJung yang berkepentingan dalam hal tranaportasi, 

untuk melakukan ataupun sudah melakukan perjalanan. 

d.3.	 Awak bis 

Yaitu orang-orang yang menjalankan, mengatur, dan mengendali ­

kan bis, termasuk melayani penumpang. Awak bis ini termasuk 

sopir, kernet, dan kondektur. 

d.4. Perpakiran 

Merupakan tempat parkir bis, dimana bis melakukan istirahat 

dan mempersiapkan perjalanan berdasarkan interval tertentu. 

Termasuk didalamnya menurunkan dan menaikkan penumpange. 

d.5.	 Faktor penunjang 

Merupakan sarana penunjang dan pendukung semua kegiatan termi­

nal, seperti tempat penjualan barang keperluan penumpang, 

tempat service dan lain-lain. 

e. Kegiatan utama. dal.am terminal 

e .1. Kegiatan penumpang dan barang 

- Datang untuk melakukan perjalanan 

- Datang untuk perpindahan rute perjalanan 

- Membeli karcis bis 

- Menunggu kedatangan bis, menanyakan infoI'Dlasi, makan dan 

minum, ke toilet, berbelan.1a dan lain-lain 

e.2.	 Kegiatan kendaraan dan awaknya 

- Masuk terminal dan melaporkan kedatangannya 

- Menurunkan penumpang 

- Memarkir kendaraan, membersihkan, menservis dan meneliti 

bila ada kerusakan, istirahat 

- Menaikkan penumpang 

- Keluar terminal dan melaporkan keberangkatannya 
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e.3.	 Kegiatan pengelola 

- Ketertiban dan keamanan penumpang dan kendaraan 

- Pengontrolan Jadwal kedatangan dan keberanskatan bis yang 

ada di terminal
 

- Mengatur airkulasi dan parkir kendaraan
 

- Pelayanan adminiatrasi dan informasi
 

- Perawatan dan kebersihan terminal
 

eA.	 Kegiatan penunjang
 

- Pelayanan komunikasi keluar (seperti telepon)
 

- Pelayanan informasi perJalanan
 

- Pelayanan informasi lokasi emplasemen
 

- Pelayanan perdagangan dan kantin
 

- Kegiatan ibadah, toilet dan servis lainnya
 

f. Pola sirkulaai dalam terminal 

Pelaku utama dalam terminal meruPakan salah satu faktor dalam 

menentukan pola sirkulasi dalam terminal, khuausnya penumpang dan kenda­

raan umum. 

Salah aatu faktor penentu dalam pola airkulaai yang dimaksud antara 

lain: konfiguraai parkir bia dan konfiguraai peron penumpang. 

Beberapa alternatif dalam pengaturan parkir untuk bia, yaitu: 25 ) 

a. Konfigurasi parkir paralel rr=r 0 llrri'Jal 
Jalur parkir bis searah
 

dengan arah ~edatangannya
 mIIillIIIillI 
(arrival) • 

25) Ernest Neufert, Architecs' Data, Bus Station, Loc~Nood &Son Ltd, London, 1970. 
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b. Konfigurasi vertikal interlocking 

Arah parkir tegak lurus 

dengan peron penulpang. 

c. Obliquelly 

Arah parkir .elbentuk sudut 

miring terhadap arah 

departure lkeberangkatan) 

dan arrival (kedatangan). 

d. Radial/SaN-tooth 

Konfigurasi partir 

lengelilingi peron penu.pang. 

6a1bar 11-6 Pengaturan Parkir Bis 
SUlber: Ernest Neufert 

Ada beberapa alternatif bentuk peron penumpang terhadap sirkulasi 

kendaraan, antara lain: 26) 

a. Pola peron paralel -...... - ~ >- - c=E- - - -> - T '> 

Arah peron penu.pang
 

searah dengan departure.
 

~ 9~. mrrmmnTT11TTTTT. ­ .f~'­
I ~/jllll.ill.lllL! I c}
\ 'b-o," 
~ --:t=Et--c:::E- / 

" iii Ii I Ii i [ I iii Iii i i rr 

26) Ernest Neufert, Architecs' Data, Bus Station, Lock Wood &Son Ltd, London, 1970. 
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b. Pola peron di tengah (island) 

Peron dikelilingi area partir bis. 

c.	 Pola peron keliling (trough circle) 

Pola peron jenis ini lengelilingi 

sirkulasi bis. 

---------</ "'~--,--

IiuUr 11-7 Peraa Penaapang 
SUlber Ernest Neufert 

2.2

ada 

.4. Penataan Ruang. 

Dalem. menata suatu ruang tentu berkaitan dengan 

lainnya, dimana ruang-ruang terl!!lebut memiliki 

ruang

fungai 

-ruang 

yang 

yang 

tidak 

selalu Sam8.. Ruang-ruang dengan berbagai fungsinya dapat mempengaruhi 

ter.1adinya hubungan ruang. Hubungan-hu'bungan antar ruang dapat dibeda­

kan men.1 adi empat macam hubungan, yaitu: 27) 

• 
- Ruang dalam ruang 

yaitu aebuah ruang luas yang melingkupi 

dan memuat sebuah ruang yang lebih keeil 

di dalamnya. 

Kontinuitas visual dan kontinuitas ruang diantara kedua ruang 

teraebut dengan mudah dapat dipenuhi, tetapi hubungan dengan 

27)	 Francis D.K. Ching, Alih Bahasa lr. Paulus Hananto Adjie, Arsitektur -Bentuk, Ruang, dan 
Susunannya, Erlanqga, Jakarta, 1991. 
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Ruang beraebelahan memungkinkan definiai dan reapon maaing­

maaing ruang menjadi jelaa terhadap fungai dan perayaratan 

ai.mbolia menurut cara maaing-maaing aimbolianya. 

- Ruang-ruang dibubungkan oleh aebuah ruang beraama. 

I 1 I I Dua buah ruang yang terbagi oleh jarak 

dapat dihu'bungkan atau dikaitkan aatu aama 

lain oleh ruang ketiga yaitu ruang peran­

tara. 

Bubar II-B llaca Hallungan Ruang
 
SUlber: Francis D.K Ching.
 

Hubungan antara kedua ruang akan tergantungpada sifat ruang 

ketiga dimana kedua ruang tersebut menempati aatu ruang beaama­

aama. 

Hubungan antar ruang ini dapat diterapkan dalam merencanakan pena­

taan Paaar Palur. Dimana Paaar Palur memiliki dua ruangan beaar dengan 

fungai yang berbeda, ruang perdagangan dan terminal. Untuk penataan 

perlu memperhatikan fungai utamanya, yaitu keduanya berfungai aebagai 

fa6ilitaa pelayanan maayarakat. Keduanya memlliki beberapa kegiatan 

yang aaling menunjang untuk biaa dipadukan, terutama pada kegiatan 

. Ii 

ruang luar dari ruang yang dimuat tergantung kepada ruang penut­

up yang Iebib beaar. 

- Ruang-ruang yang aaling berkaitan 

---tl /t Suatu hubungan ruang yang saling berkaitan 

terdiri dari dua buah ruang yang kawaaan­

nya membentuk daerah ruang beraama. 

Maaing-maaing ruang mempertahankan identitaanya dan bataaan 

aebagai aebagai auatu ruang. 

- Ruang-ruang yang beraebelahan 

MeruPakan jenia hubungan yang paling umum. 
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servicenya, namun ada beberapa yang tidak bisa dipadukan, seperti 

kegiatan pokoknya. Tempat-tempat kegiatan yang bisa dipadukan seperti 

pada tempat kegiatan penunjang. 

- Parkir 

Pada pusat perdagangan berfungsi sebagai tempat parkir bagi 

pengunjung dan para pedagang. Sedang pada terminal untuk para 

pengunjungjpengantar pengguna angkutan dan pegawai terminal. 

- Toilet 

Untuk para pengguna pusat perdagangan dan terminal. 

- Musbolla 

Untuk pengguna pusat perdagangan dan terminal yang bila tiba 

waktu sholat tapi masih berada pada lokasi tersebut. 

- Plaza 

Plaza yang berada antara dua bangunan sebagai: 

- penyatu masa bangunan 

- orientasi bangunan 

- pengumpul pengunjung dan pengenal medan bagi pengunJung, 

untuk berbelanJa ke pusat perdagangan atau ke terminal 

- mengalibkan suaaana pano.a dan berdebu pada terminal ke 

pusat perdagangan dengan suasana yang lain. 

2.3. KAWASAN PASAR PALOR KEHUNGKINAN MASA DATANG 

2.3.1. Penduk:ung Perencanaan 

Dalam perencanaan kawaaan Palur pemerintah Dati II Karanganyar 

mempertimbangkan tindakan, perilaku, dan kebutuhan masyarakat, sehingga 

pembangunan: 

- diarahkan untuk perbaikan lingkungan 

- pemanfaatan potenai kawasan seoptimal mungkin 

- sistem pelayanan angkutan umum yang cepat aebingga dapat 

menunjang sirkulasi dalam melayani kebutuhan masyarakat akan 

jaaa angkutan umum. 

/"~·~~'7""''\1.Y.tUl(""s, ~,~~~ iJ~i:&~JlIl1iI1/~~ ~ 
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Untuk rencana pemanfaatan lahan kawaaan Paaar Palur dimanfaatkan 

sebagai permukiman. induatri. perdagangan. pertanian. dan sarana penun­

jang lainnya. 

Pasar Palur adalah Node, yaitu sebuah PUBat pergerakanlaktifitaa 

dari kawaaan Pasar Palur. . Keadaan ini harua dipertahankan sebagai 

pertanda suatu kawaaan, dengan penataan yang lebih baik akan memberikan 

wadah untuk kegiatan yang ada. 

Untuk penataan kawasan Paaar Palur, faktor vitality yang sangat 

berpengaruh dalam perencanaan ini adalah: 

* Tingkat ekonomi penduduk 

Dilihat dari jenis pedagang 'yang ada,- laaka kawasan ini dapat dikata­

kan mampu melayani seluruh lapisan masyarakat, dari golongan ekonomi 

atas sampai ekonomi rendah. Untuk maayarakat menengah ke bawah 

biaaanya memanfaatkan perbelanj aan di dalam PaBar maupun pertokoan 

disekitar PaBar. Sedang untuk maayarakat menengah ke atas lebih 

suka .berbelanj a di pertokoan di seputar Pasar Palur. 

Dari sekian banyak penduduk Palur, rata-rata berada dalam kelompok 

ekonomi menengah kebawah. 
;* Waktu kegiatan dalam lingkungan Paaar Palur , i 

Kegiatan lingkungan yang ada di kawasan Paaar Palur antara lain: 

Jenis kegiatan Waktu Kegiatan 
- Kegiatan perdagangan
 

dalal pasar 03.00 - 19.00
 
luar pasar 24 jal
 
pertokoan 09.00 - 21.00
 

- Kegiatan PerkantDran 08.00 - 17.00 
- Kegiatan terlinal bayangan 05.00 - 22.00 
- Kegiatan industri 24 jal 
- Kegiatan pendidikan 07.00 - 18.00 

Kegiatan lingkungan sangat berpengaruh terhadap penataan kawaaan 
-

Pasar Palur. Keterpaduan waktu kegiatan lingkungan dengan waktu 

kegiatan kawaaan sangat penting untuk diperhatikan. 
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Pasar Palur aebagai puaat perdagangan memiliki pedagang yang 

mayoritas dapat dikelompokkan dalam: 

- pedagang individu 

- pedagang modal keei1 dan aedang 

- pedagang eeeran 

- pedagang lingkungan 

- pedagang dari deaalhinterland 

Para pedagang ini bila Jam tutup, biaaanya meninggalkan barang 

dagangannya di dalam paaar, dan menyimpan dalam tempat penyimpanan. 

Untuk ini perlu adanya penjagaan keamanan, dan jalan maauk kedalam pasar 

perlu ditutup pada jam-Jam tertentu. Berbeda dengan kioa/toko di luar 

paaar yang eenderung tutup malam hari/non atop, biaaanya memiliki pintu 

teraendiri. 

Di dalam pasar teraebut belum ada penataan/pengelompokan barang 

berdaaarkan materi dagangannya. Untuk mendapatkan penataan yang lebih 

teratur, maka perlu adanya pengelompokkan, aeperti: 

- kelompok aandang 

- kelompok barang kelontong dan kemewahan 

- kelompok bahan pangan (kering, baseh, d;an makanan) 

Paaar Palur aelain sebagai puaat perdagangan juga meruPakan puaat 

tranaportasi. Sebagaimana diJelaakan di depan, Pasar Palur yang ber­

fungai aebagai terminal bayangan dapat dikembangkan aebagai terminal 

yang aeaungguhnya. Hal ini didaaarkan pada: 

1.	 MeruPakan daerah 'bangkitan l;>enumpang. 

2.	 Dilalui oleh bermaeam angkutan umum antar kota dalam pro­

pinai, angkutan kota, dan angkutan pedeaaan. 

3.	 Adanya terminal bayangan yang menyebabkan ketidak. lanearan arus 

sirkulaai di kawaaan Pasar Palur. 

4.	 Adanya reneana pembuatan "Jalan lingkar kota Solo tidak. banyak 

mempengaruhi berkurangnya angkutan umum yang lewat Paaar 
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Palur nantinya. (Gambar reneana jalan lingkar dapat dilihat pada 

gambar I I -4 Peta Pengem'bangan Daerah Surakarta). 

5.	 Undang-undang Peraturan Pemerintah RI No. 14/1993 tentang lalu 

lintaa dan angkutan jalan, dalam Bab IV pasal 9 ayat 1. Menya­

takan bahwa untuk menunjang mobilitas orang maupun arus barang 

dan untuk terlaksananya keterpaduan intra dan antar moda seeara 

lanear dan tertib, di tempat-tempat tertentu dapat dibangun 

dan diselenggarakan terminal. 

6.	 Tempat pemberhentian angkutan umum. 

Tabel 11-2 angkutan yang berhenti di Pasar Palur 

telollpot	 jUllah 

" - bis tingkat Dalri 
- lini bis Dalri 
- tini bis 
- angtutan perulahan 
- angkutan colt 
- angkutan colt kecil 

25 buah 
13 buah 
20 buah 
15 buah 
10 buah 
15 buah 

JUllah 98 buah 

SUlber:	 DLLAJR 

7.	 AnJuran pemerintah untuk mendirikan suatu kantong (terminal)
 

bila membuka suatu jalur transportasi, yaitu pada awal dan akhir
 

jalur.
 

Menurut peraturan pemerintah no.41 tentang UULAJ Tabun 1993, dalam 

Bab 1 Pasal 7 ayat 1, dijelaskan bahwa jenis jaringan trayek adalah 

sebaga1 berikut: 

1.	 Trayek antarkota antar propinsi, ya1tu trayek yang melalui lebih
 

dari satu wilayah prpinsi Dati I.
 

2.	 Trayek antarkota dalam propinsi, ya1tu trayek yang melalui' Dati
 

II dalam satu Dati I.
 

3.	 Trayek kota, yaitu trayek dalam 1 wilayah Kodia Dati II atau
 

DKI Jakarta.
 

44 
i' 

~ 
~ 

j: 

1:­
It 



4.	 Trayek pedesaan, yaitu trayek di dalam Dati II. 

5.	 Trayek antarlintas batas negara, yaitu trayek yang melalui 

batae negara. 

Me1ihat kondiei jenis-jenis trayek yang bersifat reguler melalui 

Kawaean Pasar Palur, yang terdiri atas: trayek antarkota dalam propinsi, 

trayek kota, dan trayek pedesaan, maka tipe terminal yang dapat dibangun 

2adalah terminal tipe B. Dengan luasan minimal adalah 2.000 m . 

2.3.2.Predikai Kawaaan Paaar Palur 

Dilihat dari keberadaan dan perkembangan kawasan Paear Palur saat 

ini, dapat dipredlksikan keadaannya untuk 10 tahun mendatang. 

a.	 Pengembangan Kawasan 

Pengembangan kawasan Pasar Palur dapat diambil dengan mengacu pada 

pengembangan daerah Surakarta. Dengan pertimbangan, kawasan Pasar 

Palur walaupun merupakan bagian dari Dati II Karanganyar, namun 

cenderung lebih dekat dengan daerah Surakarta, dan arus pendukung 

pergerakan lebih dominan kearah Surakarta.· 

Dilihat dari keberadaan Kawaean Pasar Palur dengan kondisi yang ada 

sekarang sebagai orde kedua, untuk sepuluh tahun kemudian kawasan 

ini bisa lebih berkembang dan akan membangkitkan kawasan lain disek­

itarnya. Kawasan Pasar Palur akan terbentuk suatu kesatuan dengan 

pusat utama orde (daerah Surakarta), dan akan timbul juga orde-orde 

lain disekitarnya, seperti terllhat dalam gambar berikut ini: 
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/~~~~~.1::~i~i1.~~?-r,< ~~ I i"i;){"~?"'<:~:'~~\o::'!n \;'>1t'S~~~::;-T)'<
\i' ~" ""~::'~'\.~:~,</, •., 
t<~'( ~~I,,": '-~YV":~".I 
""~--;::" ;y
":'~"",=R£, 



I 
llA.o _olO 

- ...... 
~-- ­ -...-.­ ..............,.---­-_.- ...........--... 
@._­
........... ..-­

e ............­

e~r~~"", 
tarv 

°iilii 
:I.J:~""'", 

..- II.' 

'­ ~ .. 
i 

6aUar 11-4 Peta Rencana PeDgeUillgiD Daerah Suratarta Rasa llendatang.
 
SUlber: RUTRK - RDTRK Palur.
 

Dari perkembangan tersebut nampak bahwa pengembangan daerah Surakar­


ta dalam pembangunannya beruaaha menyatukan daerah-daerah di aeki­


tarnya yang termaauk dalam aatu kareaidenan Surakarta. Pengembangan
 

dimulai dari daerah terdekat, yang diharapkan merangsang perkemban­


gan daerah aekitanya.
 I 
b.	 Pemanfaatan lahan 

Kawasan Paaar Palur yang terua berkembang, untuk sepuluh tahun °1 

mendatang dalam pemanfaatan lahan masih mempertahankan kebiJakan 

yang ada sekarang ini. Hal ini dilihat dari s1kap pemerintah yang 

mulai membatasi iJin-iJin pembangunan yang dirasa tidak aesuai 

dengan reneana penggunaan lahan seperti sudah ditetapkan. 

Kawasan Paaar Palur tetap aebagai perumahan, perdagangan, dan indus­

trio Namun tanah pertanian yang mendapatkan pengairan dari irigasi 

Wonogiri dipertahankan. Selain sebagai daerah pertanian, Juga aeba 

gai ruang terbuka penyeimbang pembangunan yang terJadi di aekitar­

nya. Sedang Pasar Palur akan tetap bertahan sebagai pusat perdagan­

gan dan transportasi. 
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e.	 Jumlah penduduk. 

Jumlah penduduk kawasan Pasar Palur pada tahun 2000 diperkirakan 

45.352 jiwa. Dan bila sampai tahun 2006 dipertambahan 1,44% dianggap
 

tetap, maka jumlah penduduk Pasar Palur pada tahun 2006 adalah
 

49.415 jiwa.
 

Dilihat dari sektor pendidikan dan pekerjaan, jumlah penduduk bermu­


kim dikawasan Pasar Palur yang meningkat, akan menambah jumlah Para
 

pelajar dan kaum pekerja. Kebanyakan dari mereka tidak akan melaku­


kan kegiatan tersebut di dalam kawasan, karena kawasan sendiri
 

tidak menyediakan tempat yang mereka butuhkan.
 

Penduduk kawasan Pasar Palur yang termasuk golongan ekonomi menengah
 

kebawah kebanyakan memanfaatkan jasa kendaraan umum. Penduduk
 

kawasan yang memadati Pasar Palur untuk memanfaatkan langsung kenda­


raan umttm mayoritas adalah warga Ngringo, yaitu diasttmaikan kttrang
 

lebih 1000 orang. Pertambahan penduduk di kawasan Paaar Palur akan
 

mempengaruhi bangkitan pemtmpang di Paaar Palur.
 

d.	 Perkembangan ekonomi. 

Perkembangan ekonomi di kawaaan Paaar Palur eukup pesat. Penduduk 

yang dulu hanya bertumpu pads. sektor pertanian mulai berkembang pada 

aektor industri dan perdagangan. Pada sektor induatri, mayoritaa 

mcrcka bekerja sebagai buruh pabrik, 8eu~g perdagangan mereka 

bekerja aebagai pedagang keeil. Namun banyak juga yang bekerja 

kearah kota Surakarta. 

Keadaan ekonomi yang semaeam ini tetap akan membuat golongan ekonomi 

menengah ke bawah aebagai mayoritas penduduk. Dengan demikian Pasar 

Palur masih merupakan tempat perbelanjaan penduduk dalam waktu yang 

lama. 

e.	 Perkembangan perdagangan. 

Kawaaan Pasar Palur terutama yang berada di tepi j alan utama berubah 

menjadi pertokoan. Hal ini juga meruPakan perlebaran fungai Paaar 

Palur dalam perdagangan. 
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Pasar Palur yang merupakan pusat perdagangan dengan jumlah pedagang 

didalamnya 408 pedagang, diperkirakan pada tahun 2006 menjadi 501 

pedagang, dengan kenaikan pedagang tiap tahunnya kurang lebih 2%. 

Letak Pasar Palur yang juga dimanfaatkan sebagai peberhentian bis 

akan semakin meningkatkan perdagangan. Pedagang yang lebih banyak 

memanfaatkan kendaraan tlDlum akan lebih mudah mendapatkan alat ang­

kut. Selain itu juga akan memperlancar arus berjalannya materi 

perdagangan. 

f.	 Perkembangan 1ingkungan permukiman. 

Dengan pertambahan penduduk maka kebutuhan perumahan juga meningkat. 

Perkembangan permukiman untuk daerah Palur khususnya Ngringo mtl.lai 

dibatasi, karena lahan persawahan yang ada tetap dipertahankan 

sebagai lahan pertanian. 

g.	 Perkembangan sarana lingkungan. 

Seiring dengan pertambahan penduduk, maka pemenuhan kebutuhan sarana 

dan prasarana lingkungan juga meningkat. Salah satu contoh kebutu­

han masyarakat akan transportasi, yaitu dengan banyaknya berbagai 

macam angkutan yang ada, guna mempermudaharus sirkulasi masyarakat, 

khususnya dalam kawasan itu sendiri. Dengan bertabahnya alat tram­

sportasi maka sarana jalan juga akan ditingkatkan kualitasnya. 

Selain sarana tersebut, akan berkembang sarana pelayanan lainnya 

seperti tempat perdagangan, stasiun, terminal, tempat rekreasi, dan 

sebagainya untuk memenuhi kebutuhan asyarakat. 

Perkembangan aarana aayarakat ini akan berkebang sesuai dengan 

kebutuhan asyarakat yang semakin maju dan ebutuhkan pemenuhan yang 

lebih mudah. 
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Sa-bar 11-5 Peta Renrana Perte.bangan Kawasan Pasar Palur. 
SUlIIber RUTRY. - RDTRK Pallir 

Keterangan gambar: 
batas allal perkembangan 

~ perdagangan 1"ffi!"!lt'#i't"4 pertanian 
- '91'0 do d6d~ perl:antoran b=9 industri 

h·..·~', perllul:ilan @ terminal bis~ 
- I "it;?e ,/ \if open space o stasiun KA 

2. 3.3.: Hubungan Huang Di Pa.sar Palur 

Perencanaan pusat perdagangan dan terminal di pasar Palur akan 

dipisahkan dengan adanya ruang transisi, yang difungsikan oleh kedua 

kelompOk kegiatan tersebut. 

Hal ini berdasarkan pada pertimbangan banyaknya pengguna transpOr­

tasi yang menuju pusat perdagangan ataupun sebaliknya. Sehingga sering 

menimbulkan crossing sirkulasi. 

49 

1_­



Ide dari penghubungan ruang ini adalah berupa ruang terbuka/plaza. 

Berdasarkan teori yang telah dibicarakan di depan penghubungan dua ruang 

tersebut ada dua alternatif, yaitu: 

1.	 ruang-ruang saling berkaitan 2. ruang-ruang yang dihubungkan 

dengan sebuah ruang bersama 

Gambar II-9 Alternatif Hubungan Ru.ang Di Pasar Palur 

Dari dua alternatif tersebut dipilih alternatif kecnla. Hal ini 

dikarenakan walauPUn sama-sama sebagai tempat pelayanan umum, dengan 

fasilitas penujang yang memiliki persamaan, namttn fttngsi utamanya berbe­

da. Keduanya merupakan ruang kegiatan yang saling menunjang, untuk itu 

keberadaan ruang terbuka yang difungsikan sebagai ruang bersama adalah 

salah satu alternatif yang sesuai. Dimana ruang terbuka tersebut bisa 

dimanfaatkan sebagai ruang perdagangan kaki lima yang berfungsi menun­

jang keduanya. Disamping itu keberadaaan 

rtlang terbuka merupakan salah satu upaya agar, tidak terjadi crossing 

sirkulasi langsung antara pengguna pusat perdagangan dan terminal. 

Selain hal di atas, untuk menghindari crossing sirkulasi pintu 

masuk utama kedalam kedua bangunan berbeda, dan untuk menghindari kon­

sentrasi pengunjung pada satu tempat, maka digunakan pintu keluar/masuk 

lebih dari satu. 

2.3.4. Pemilihan Pola Sirkulasi	 Dalam Terminal 

Berdasarkan beberapa alternatif pemilihan parkir kendaraan 

umum/bis, di terminal Pasar Palur digunakan sistem konfigurasi parkir 

paralel, yaitu jalur parkir searah dengan dengan kedatangannya. Dipilih 

sistem ini karena lebih mudah sirkulasinya, memudahkan penumpang menge­

tahui bis yang lebih dahulu berangkat. 
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Sedang untuk peron penumpang di terminal Pasar Palur digunakan pola 

peron paralel, yaitu arah peron penumpang searah dengan departure. 

Dikarenakan dari ketiga pola yang ada, pola ini paling sederhana dan 

sesuai dengan pala parkir bis yang dipilih. 

Pola Parkir kendaraan paralel 

III !IIII II Iill Ill! 
ufO 

Jf1illmIllIIIil 

Sa-bar 11-10 Alternatif Pula Sirtulasi Dalal Terlinal 
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